IT. TINJAUAN PUSTAKA

A.l. Klasifikasi Lebah Madu.

Lebah madu termasuk hewan sersngga bersayap
vang hidup secara sosial, artinya mampu membentuk
suatu masyarakat yang sering disebut sebagsi hkoloni.
Lebah wadn tergolong di dalam familia Apidae vang
terdiri dari beberapa genus, disntaranya vangd
terkenal adalah genus Apis, Trigona dan HMelipona.

Adapun klasifikasi daripada lebah madu secara

lengkap adalah sebagal berikut

Phylum : Arthropoda

Subphylum : Handibulata

Classis 1 Insecta

Famiiia :  Apidae

Subfamilia : Apoldea

Genus : Apis, Trigona, Melipona

Species : A, flores, A. dorsats, A. mellifers,

A, cerana, Tridona air diipenug
(Hadiwiyoto, 1980)

A, flores berasal dari Asia, merupskan lebsah
penghasil madu vang produksinya rendah karensa
sarangnys tunggal dan lebih menyukai daerah terbuka
serta belum dapat dijinakkan atan dipelihara karensa
termasuk lebah liar (Anonim, 1889).

A, dorssts satau dikenal sebagsl Tawon Gung juga

termasuk lebgh liar vang belum dapat dijinakkan,




gifat lebsh ini sangat galak bila diganggn dan dapat
menyerang hewan atau manusia secara sendiri-sendiri
maupan berkelompbk. Produksi madu lebah ini lebih
tinggi dibandingkan A. florea yaitu dapat menghasil-
kan madu sekitar 20 kg sedangkan A. flores hanysa
menghsasilkan sekitar 61 gram saja (Sumoprastowo,
1983).

A. mpellifers dan A. gerana merupakan lebah
vang sudah dapat dijinakkan dasn dipelihara baik
Secars tradisionél maupun secars non tradisional. A.
cerana adalah lebah lokal dimana produksi wmadunya
masih rendsh dibanding A. mellifers yaitu rata-vata
5-20 kg/tahun/koloni super. Sedangkan A. mellifera
adalah lebah impor dan unggul dari Eropa, produksi

madunya lebih unggul dibanding A. g¢erana vyaitu

mencapai 10-40 kg/koloni super/tahun (Anonim, 1880).

Irigona airrdiipenus atau yang dikenal sebagai
Tawon lanceng bentuknya kecil-~kecil, hidup di
lubang-lubang kayn atau kadang-kadang diantars
dinding bambuw, tidak galak, dapat menghasilkan madu
namun tidak berarti banyaknya sehingga tidak pernah
dipelihara'manusia (Rismunandsar, 1890).

Agaknya semua orang tahu apa yang disebut
lebah, namun tidak semua tahu bagaimana menternak-
kannys, apalagi tahu apa dan berapa banyak manfaat
vang dapat diperoleh dari lebsh. Di Indonesis

peluang untuk memproduksi madu lebah sangat besar




karena kebutuhan madu lebah di dalam negeri setiap
tahunnya selalu meningkat, bahkan peluang untuk
mengekspor madu lebah ke mancanegarapun sangat
besar. Maka jika industri lebsah madu di Indonesia
maju, hal ini akan memberi pengaruh yang cukup bessar
di berbagai bidang. Terutamsa sandguy menghasilkan
devisa negara, di bidang kesehatan dapat diperoleh
hargs obat-obatan vang relatif terjangksu, sanggup
menyerap tenaga kerja, dapat meningkatkan formasi
kerja non formal serta meningkatkan produksi

pertanian dan perkebunan (Murtidjo, 1991).

Horfologi Lebah Madu

Struktur tubuh 1lebah madu umumnya sama
dengan struktur tubuh insekts lainnya. Tubuh terdiri
dari tiga bagian‘yaitu bagian kepala (caput), bagian
dada (thorak), dan bagian perut (abdomen). Lebah
madu mempun&ai bentuk tubuh bilatersal Simetris
dimana strﬁktur lugr maupun dalamnya terbagi menjadi
dua bagian kiri dan kanan yang saling setangkup.
Tubuhhya beruas-rﬁas dan saling berhubungan vyang
disebut segmen atan somit. Segmen-segmen ini dapat
dibedakan dengan jelas menurut letaknya (Hadiwiyoto,
1880).

Segmen kepsls sapsbila dilihat dari muka
berbentul segitiga. Pada sisi kanan dan kiri
terdapat mata majemuk. Dibagian atas kepala ads tiga

buah mata bissa yang tersusun dalsm bentul segitigar




Mata wajemuk digunakan ontuk wmelihst Jarsk Jjanh

' sedangkan mata bissa digunakan untuk melihat Jjarak

dekat (Sumoprastowo dan Suprapto, 1993).

Ditengah kepala sebelah muka terdapat antena,
vang berfungsi sebagai organ sensor yaitu mempunyai
reaksi terhadap rabsan dan stimulans bahan-bahan
kimia.  HMulut terdiri dari sepasang alat menggigit
(mandible) dsn lidah (proboécis) vang digunaksn
untuk menghisap cairan seperti nektar, madu dan air
juga alat penjilat (labella) yang digunakan untuk
menjilat nektar yang letaknya jauh atau dalam. * Jika
probosecis tidak dipakai, alat itu digulung di-
belakang dasar kepala (Sumoprastowo dan Suprapto,
1993).

Segmenwsegmeh dada terletak di bagién
belakang segmen kepala yang terdiri dari prothorax,
mesothorax dan metathorax. Bagian dsada tersebut
berbentuk bulat dan keras. Pada setisp ruas dada
terdapat sepasang kaki sedang sayap terdapsat pada‘
mesothorax dan metathorax (Hadiwiyoto, 1880).

Pada kaki belakang terdapat bulu kasar yang
berfungsi untuk pembersih badan dan mengumnpulkan
tepung sari (pollen). Juga terdspat sepasang kuku
dan gelambir lunea yang digunakan untuk hinggap
ditempat vang licin (Suﬁopraétowo dan Suprapto,

1983).




Abdomen merupskan bagian terakhir dari

keseluruhan +tubuh serangga Texdiri atas 8 mtau 9

ruas, tapli yang nampak Jelas hanya 5 atau B8 ruas

saja. Disetlap ruas abdomen terdapat alat
pencernaan, alat peredaran darsah dan alst
reproduksi.

Di dalam perut lebah terjadi proses kinmisa nektar
menjadi madu. Pada lebah pekerja dibagian belakang
perutnysa terdapsat alat penyengat vang tajam,
bentuknya lurus seperti jarum. Sedang padar ratu
lebsah sengaﬁnya berbentuk seperti kait dan pads
1eb§h Jantan tidak dijumpai adanys sengat

(Hadiwiyoto, 1980).

Gambar 1.Anatomi Bagian Luar Lebsah (Murtidjo, 1991).

Keterangan

a. Antema lebah €. Sayap belakang lebah i. Kaki depan lebah

b. Kepala lebah . Badan perut lehah j. Kaki tangah lebah
. BDada lebah §. Ujung sengat lebah k. Kaki belakang lebah

=

. Sayap depan lebah . Belalai lebah
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A_3. Anggoia Ksasta Koloni Lebah Mado

‘Sebagai insekta yang hidup secarsa sosial,
-lebah'madu membentuk koloni secars permaneﬁ. Anggota
koloni tersebut terbagi atas tiga kasta yaitu Kkasta
ratu lebah, kasta lebah pekerja dan kaéta lebah
Jantan (Phillips, 1855).

Ketiga kasta ini merupakan suatu kelompok
vang hidupnva senantisasa berdampingan, bergotong-
royong siang dan malam dalam keadaan seimbang. Hanya
dalam keadaan tertentu kehidupan vyang seimbang ini
agak terganggu, namun segera dapat mereks pulihkan
kembali ke dalam keadaan vyang sangat harmonis

(Rismqnandar, 1990).

a. Kasta Ratu Lebsah.

Jenis lebah ini berkelamin betina
sempurna. Mempunyai ukuran tubuh paling basar:
‘dibanding lebah pekerjas wmaupun lebah Jantan,
vyaitn sekitar 3-7 mm., Warna tubuhnya merah tua
agak kehitam-hitaman (Yasir 1985). Tugas untamanya
adalah bertelur terus sepanjang hidupnya, dimana
dalam keadsaan normal lebah ratu nampu
menghasilkan telur antara 500-1500 butir per hari
(Anonim, 1390).

Lebah ratu umumnya sangat subur, mempunyai
alat kelamin yang dapat berkembang dengan baik,
memiiiki dua buah indung telur yang berhubungan

dengan lateral oviduct dan selanjutnya menuju ke
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ujung liang senggamsa (Murtidjo, 1991). Lebah Ratu
memiliki perut memanjang dengan sayap lebih
pendek dari perut, juga memiliki mata majemuk
vang paling_kecil dibanding dengan lebsah pekerja
ataupun lebah jantan. Antena rada ujung kepalanya
berbentuk cincin sejumlah 11 buash dan perutnys
terdiri dari 6 bagian. Lebah ratu mempunyai alat
penyengat dan dapat menyengat berkali-kali tﬁnp&
mengalami kérusakan pada bagian tubuhnya
(Murtidjo, 1991)

Palam pemeliharsan yang baik ratu dapat
berumur sampal 7 tahun (Phillips, 1955). Sedang-
kan Hooper (1978) mengatakan bahwa ratu dapat
berumur kurang dari 5 tahun akan tetapi kegiatan
bertelurnya sakan menurun setelsh 2 atau 3 tahun.

Lebah ratu hanya dapat kawin satu kali
dalam hidupnya dengan beberapa lebah jantan.
Setelah 3-10 hari semenjak keluar dari sel ratu,
dia mulai mengadakan terbang pertama kali selama
2-30 menit untuk mencari perhatisn lebah Jantan
agar sudl mengawininya. Perkawinan terjadi pada
saat udara cerah biasanya jam 14.°° sampai dengan

16.°° bilamana temperatur udara diatas 20°C dan

setelah kira-kira 24 Jam lebah ratu malai

bertelur. Dalam memimpin koloninya, lebah ratu
memproduksi suatu senyawa kimia khusus
(pheromone) agar para anggotanya setia padanya

(Anonim, 1991).
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b. Kasta Lebah Jantan (drone)

Hempuniyai ukuran tubuh yang lebih kecil
dari sang fatu tetapi lebih besar dari lebah
pekerja, dengan warna tubuh kehitam—hitaman,
bentuk tubuk lebih bulst dan secars normal
berumur tidak lebih dari 70 hari (Yasir 1985).

Lebah jantan mempunyai mata majemuk paling
besar dibandingkan déngan lebah pekerja manpun
lebah ratu. Bagian peiutnya terdiri 7 bagian dan
mempunyai sepasang testis yang  menghasilkan
spermatozoa (Hurtidjo, 1891).

Lebah jantan bertugas mengawini lebah ratu
pada musim kawin. Lebah ini pada kakinya tidak
dijumpai keranjang tepuﬁg sari, alat sengat dan
kelenjar ' 1lilin. Proboscis lebih pendek daripada
proboscis lebsh pekerja, sehingga lebah ini tidak
dapat mengambil makanannya sendiri,  untuk
keperluan makannya is disuapi oleh lebah peherja
(Anonim, 1891).

| Lebah Jjantan mulai dapsat mengawini ratu
-setelah umur 12 hari. Jangkauan terbangnysa dapat
mencapai kurang lebih 18 km. Perkawinan antafa
lebah Jjantan dan 1lebah ratu vang berhssil,
membawa resiko fatal bagi lebah jantan karens
organ kelaminnya akan lepas tertinggal pada
vagina lebah betina (ratu) sehingga lebah jantan

akan mati (Anonim, 1981).
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Herarut  Swithk (18980Y, bils lebsh Jantan
ini dalam waktu empat sampai delapaﬁ'minggu tidak
berhasil mengawini ratu, maka lebah jantan
tersebut akan dibunuh oleh  lebah pekerja.
Sedahgkan'menurut Horse dan Hooper (1985), dalanm
suasana yang baik dan pada ssst mereka gagal
menemukan seekor ratu muda untuk kawin, merecka
dapat bertahan hidup kira-kira 60 hari.

Disamping tugasnya mengawini sang ratu,
lebah  jantan Jjuga bertugas menjaga  sarang,
membersihkdn sarang dari kotoran danr tugas-tugas

lainnysa yang ringan (Smith, 1960).

:. Kasta Lebah Pekerja

Lebah pekerja mempunyai ukuran tubuhk vang
paling kecil bila dibandingkan dengan lebah ratu
dan lebah jantan, berwarna asgak kecoklat-coklatan
atau lebih muda dari lebah ratu, mempunyai sengat
yang berbentuk seperti kait, mempunyai perut
lonjong dengan sayap sama panjang dengan perut
serta mempunysi umur tidak lebih dari 70 hari
(Yasir, 1885).

Menurut Murtidjio (1991), alatl penvengat
digunakén sebagai alat pembela diri, sekali alat
penyengat 1itwu digunakan untuk menyerang lswan,
maka seluruh alat penyengat ‘akan - tertinggal
dibadan musuhnya, selanjutnya lebah pekerje yvang

sudah kehilangan sengat zkan segers mati.
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Labﬁh pekeriz ini berkelsmin betina tidal
sempurna dengan ovarial yang kecil dan tidak
mampu memproduksi telur vyang normal. Lebah
pekerja bertugas antara lain membersihkan sarang,
mencari sumber makanan, mengumpulkan nektar dan
polen mengambil sir dan propolis, membersihkan
tubuh ratu, memproses nektar menjadi madu,
membangun sisiran/ sarang dan mengatur suhu
didalam sarang (Hooper, }978)

Kepala lebah pekerja cukup besar, kaki
pendek, mandibula tanpa gigi dan berbentuk
seperti sendok sehingga mampu wmengolah malam
(Phillips, 1855).

Lebah pekerja yang bertugas didalam kotak
biasanya berumar 1-21 hari, sedangkan lebah
pekerja vang berumur 22 hari sampail akhir
hayatnya yaitu sampai dengan 35-45 hari bertugaé

diluar kotak/ atup (Anonim, 18891).
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Roarahtvristih = Peiibmainangang é
= CSavap lebil peadel daripads perut
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Gambar 2. Tiga Macam Penghuni Sarang Lebah
(Sumber : Murtidjo, 1991)
Keterangan : =a. Lebah Ratu
b. Lebah Jantan
¢. Lebah Pekerja
B. Siklus Hidup Lebah Madn L.
Tiap-tiap kasta lebah mempunyai siklus hidup
vang berbeda, adapun tabel siklus hidup lebah madu

L. ceranas L. {(dalam hari) adalah sebagai berikut




Tabel 1. Siklus Hidup Lebah Madu (dalam hari)

186

Stadium Lebah pekerja | lebah ratu | lebah Jjantan
telur 3 3 3
laxva 4 -9 4 -9 4 -9
pups 10 - 20 i0 - 15 10 - 23
imego 21 15 24
dapat hidup 6 - 12 5 -7 1
sampai minggu tahun talun

(Anonim, 1691)

Setelah lebah ratu bertelur, telur-telur akan
menetas setelah berumur 3 hari dan menjadi larva ataun

tampayak. Larva terzebut selams kurang lebih 6 hari

mengalami masa aktif yaitu tinggal di dalam tabung

sisiran sambil makan madu dan tepung sari yang meméng
disediakan untuk larva oleh lebah pekerja, Setelah

nasa aktif 6 hari tersebut, larva akan menjadi pups

ataun kepompong. Pupa ini merupakan stadium inaktif

artinya pupas selamsa waktu tersebut tidak melakukan
kegiatan wmakan dan minum, tetapi mengalami masa
istirahat (Hadiwiyoto, 1980).

Masa.inaktif dari ketiga jenis pupa dari kasts
tersebut berbeda-beda yaitu pups untuk lebah ratu ?;5
hari, pupa untuk lebah jantasn dapat mencapai 14,5 hari
dan untuk pupa pekerja mencapai 12 hari. Dari pupa
tersebut ‘akan muncul menjadi lebah dewasa (imago)

(Rismunandar, 1980).
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Unnr lebah r»atu dapat mencapai 3-4 tahun tetapi

kadang-kadang dapat mencapai 5 ~ 7 tahun. Sedsngkan
umur lebah jantan dan lebsh pekerja tidak dapat divkur
dengan waktu vang tepat sebab lebah-lebah ini akan
mati secara alami, misslnva akan rusak bagian
tubuhnys, sobek sayapnya, dimakan oleh binatang melata
(predator), saling membungh atau dibunuh lebah pekerja

lainmya. Masa kehidupan lebah jJantan den lebah pekerja

kurang lebih 8 -~ 10 minggu (Hadiwiyoto, 1980).

Sisiran Sarang dan Stup

Lebah madu mempunyai kemampuan membangun sarang
dengan arsitektur vyang sangat wengagumkan, yvaitu
bentuk sel-sel sarang heksagonal yang selalu seragam
vang sering disebut sebagai sisiran atan sarang.
Sarang ini dibuat dari 1ilin yang disekresikan dari
empat pasang kalenjar l1ilin yang terdapst pada gisi
ventral bagian abdomen. Kelenjar 1lilin ini =ktif pada
lebah pekerja yang berumur 12 - 18 hari. Lilin ini
disekresikan psads temperatur 33° - 36 °C oleh lebah-
lebah yang membentuk gerombolan (Anonim, 1981).

Dalam waktu 24- 36 jam masa pembangunan sarang,
kepingan-kepingan 1ilin wmulsai terlihat pada bagian
perut lebah. Kepingan 1ilin ini diambil dengan kaki
belakang, selanjutnya dibawa ke depan dengan memakai
mandibulanya dengan kaki depan. Sementara dis berdiri
pada kaki~kaki tengah dan belakangnya, 1ilin ituw

kemudian dikunyah-kunyah dan dicampur sekresi dari
/
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kelenjar mandibuia. Sekresi ini bercampur déngan
pigmen yang berasal dari pollen dan menghasilkan 1ilin
berwarna kekuning-kuningan (Anonim, 1991).

Pembangunan sarang dimulai dari bagisn atas
sarang dan berlanjut ke bawah. Proses ini membutuhkan
energi  yang tinggi baik berupa pollen maupun madu
(gula). Dalam penelitian disebutkan bahwa koloi lebah
vang tidak diberi pollen dalam masa ini akan menurun
berat badannya sebesar 20% selama 15 hari. Untuk
memproduksi 1ilin seberat 0,453 kg diperlukan madu/
gula sebersat kursng lebih 3,62 kg (Anonim, 1991).

Menurut Morse dan Hooper (1985), sel-sel yang
berukuran paling besar diantara sel yang lain
digunakan untuk meletakkan telur calon ratu, letaknya
menonjol ke bawah pads tepl sisiran. Sedangkan sel
yang berukuran lebih kecil digunakan untuk memelihara
larva calon lebah jsntan satau untuk menyimpan madu .
Dan sel yang berukuran paling kecil digunakan untuk
meletakkan telur-telur calon lebah pegerja atsu untuk
menyimpan makanan cadangan (mado atau pollen).

Kotak (stup) lebah merupakan persalatan vang
utama dalam pemeliharzan lebah madu, sehingga harué
diperhatikan benar ukuran-ukurannya. Beberapa
keuntungan digunakannya stup antara lain kita dapat
memeriksa keadasan koloni lebah tanpa merusak
sarangnys, jenis lebah madu unggul dapat dipertahankan

keasliannya didalam stup, mudah dipindah dan dibawa ke
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lokasi bpenggembalaan, peralafan sarang dapat
dipergunakan berkali-kali sampai  betul-betul rusak
sehingga dapat diperguakan ‘sampai beberapa kali
menghasillan madu (Anonim, 1989).

Dari hasil bengamatan terhadap kehidupan lebah
selams bertahun-tahun bahusa pemeliharaan koloni baik

A. gcerana L. maupun A, pellifera dalam sarang-sarang

vang terbusat dari kayu adalah sesuai

dengan
kehidupannya. Kotak lebah (stup) ini hanys dapat
dibuka dari atas dan bawah tanpa merusak sisiran vENg

menempel pada dinding. Untuk memelihara A. cerana L
stup mempunysi ukﬁran vang lebih keecil yaitn P X L XT
= 27 x 31 x 15,5 c¢n. Sedangkan untuk memelihara A.

nellifers stup mempunyai ukuran P X L X T = 46,5 x
36,5 x 24 cm (Anonim, 1991),

Menurut Sumoprastowo (1993), kandang vyang baik

untuk 1ebah“harus memenuhi beberapa persyasratan yaitu

antara lain

1. Suhu Kandang.

Fluktuasi suhu dalam stup hendaknya tidsk
terlalu cepat. Perubahan suhu udara luar tidsk
mempengéruhi suhu  didalam stup sehingga “suhu
didalsm stup relatif konstan, Kayu vang tébal 1ebih
dapat melindungi koloni dari pengaruh suhu di luar,

Kayn vang empuk setebal 2,5 em .cukup untuk

keperluan ini.
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2. Ketahsnan terhadap.iklim
Bahan vyang dipakai harus tahan terhadap
pengaruh huijan, pansas ~dan cuaca yang selalu
berubah. Atap kayu vang dilapisi dengan seng atsau
plastik mengawetkan peti'lebah.
3. Ventilasi
Dengan membuat lubang udara (ventilasi),
aliran udara akan berjalan baik sehingga udars
didalam stup tidak terlalu lembab atau terlalu
kering.
4. Hudah dipindahkan
| Stup hendaknya ringan, bentuk sgderhana,
tidak mudah tercerai berai, berbentuk peréegi,
gampang dipindahkan dan tidak mengganggu ketenﬁngan
lebah. Adapun ukuran-ukuran yang dianjurksn dalam

pembuatan stup ada padsa halsman lampiran.

D. Beternak Lebah Ratu

Pada prinsipnya beternak lebah raﬁu adalah
meuberikan perlakusn yang berbeda pada larva, wsetelah
diketahui adaya pembentukan larvsa vang dibedakan dari
sel tempat ratu lebah meletakkan telur .(Hurtidjo,
1991).

Huﬁu ratu yahg dihasilkan oleh . sebuah koloni
ditentukan oleh umur dari telur vang diletakkan daﬁ
ratu induk, lebsh ratu baru akan bermutu baik apabila
berasal dari telur yang berumur 1 - 2 hari dan dari

telur lebah ratu asal yang masih produktif (Hooper,
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1976). Menurut Smith, (1960), walaupun lebah raty
merupakan individu penentn terbentuknya koloni baru
tapi pembentukan gel ratu dan lebah ratu sangat
ditentukan oleh lebah pekerja,

Menurut Hadiwiyoto (1980), penggantian ratu
baru secara alam terjadi apabila rﬁtu vang lama sudah
tidak mampu lagi menunaikan tugasnya. Ini terjadi
sekitar 3,4 .atau 5 tahun sekali atau kadang-kadang
lebih. Beternak ratu dengan cara menunggu ratu lama

dan keluarganys membentuk calon-calon  ratu terasa

sangat lama mengingat umur ratu dapat mencapai 3-6

tahun. Oleh karens itu timbul penikiran untuk_ dapat -

membuat ratu-ratu baru dengan cara-cara yang dapat
dikerjakan baik_secara natural maupun secara buatan
dengan tujuan antara 1qin

a. Dapsat mengganti ratu-ratu yang telah tidak

produktif lagi dengan ratu-ratu yang produktif.

b. Supaya dapat mnemperbanyak keluarga lebah vang telah

ada dalam hal jumlahnya.
c. Mencegah supaya kelvarga lebah tidek melarikan
diri.
d. Bila mungkin mengadakan bibit-bibit bafu ﬁang
unggul. |
Mengingat dasar sel ratu vyang bulat dan
letaknya berada . pada permukaan bawah sigiran maka
Hillér dan Doolite membuat cars penggandaan sel ratu

dengan perluasan bidang sisiran. Cars Hiller adalah
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dengan memotong sisiran Secara zigzag dan Doolite

dengan cara ﬁemotong lurus. Pada caYsa Hiller

pemotongan sisiran tidak perlu ditambsh sel ratu
buatan, sedang pada Doolite ditambah dengan sel ratnu

buatan (York, 1975).

Menurut Hadiwiyoto (1980), dalam beternak ratu
dikenal beberapa istilah yang menunjukkan macam larva
calon ratu menurut bProses terjadinya, yaitu
1. Swarm Queen Cell vaitu sel-sel calon ratu yang

dibuat secara alam dan wajar (normal) oleh keluarga
lebah tanba mengalami perlakuan apapun cleh
manusia. Sel-sel ini terletak pada sisiran sarang,
menonjel dan menghadap ke bawah. Sel-sel calon ratu
inilah yang paling baik hasilnya.

2. Super Sadure Queen Cell yaitu sel-sel csalon ratu
yang terletak di tengah—tegah sisiran sarang tetapi
menonjol ke samping. Ini disebabkan pembuatan vang
dikerjakan tefgesa—gesa.

3. Artificial Queen Cell yaitu sel-sel larva ecalon
ratu yang dibuat dari mangkok—mangkok malam buatan
vang besarnya sesuai dengan sel-sel larva calon

ratu sesungguhys.

E.‘Fnktor Lingkungan Yang Berpengaruh Terhadap Kehidupan
Lebah Madu. |
1. Faktor Abiotik
Menurut Phillips (19553), faktor abjiotik

yang perlu diperhatikan terdiri dari lingkungan
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fisik seperti misalnysa temperatur, kelanbaban
udara, curah'hujan dan ketinggian tempat. TFaktor-
faktor tersebut mempengaruhi kehidupan lebah yaitu
meliputi aktivitasnya, fisiologi, siklus hidup,
perbesaran keturunan, waktu pencarian 'pakan, dan
produktivitasnys.

Lebah termasuk hewan berdarah dingin
sehingga sangat dipengaruhi oleh perubahan-
perubzhan di alan sekitarnya. Temperatur optimum
bagi lebah didalam melakukan segala kegistannya di
dalam sarang adalah 33° - 34°C dan untuh
perkembangan larva diperlukan temperatur 31°C
(Smith, 1980). K

Koloni ‘lebah selalu mempertahankan suhu
optimum didalam sarang dengan cara menggetarkan
sayapnya untuk menghadapi suhu terlalu panas dan
dengan cara berdesak-desakan untuk wmenghasilkan
panas (Hadiwiyoto, 1980).

Kelembaban 'udara vang tinggi karang
disenangi lebah karena kelembaban akan berpegaruh
terhadap kemampuan mencari makan. Nektar di daerah
vang kelembabannya tinggi kandungan airnya juga
tinggi, sehingga kualitas madunya rendah (Anonim,
1980). |

Curah hujan mempengaruhi kehidupan lebah
secara langsung yaitu terhadap aktivitas pencarisn

pakan dan secara tidak langsung yaitu‘ mempengaruhi
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kandungan  gula nektsr (Sumoprastowo dan Suprapto,
18983). Curah hujan yang tinggi mengakibatkan
kandungan gulsa nektar sangat rendah sehingga lebah
tidak tertarik dan tidak mampu mengambil nekfar.
Hujan yang 1lebat Jjuga wmenghambat lebah untuk
terbang,.sehingga bagi peternak 1ebah, musim hujan
yang lebat dan musim kemarau yang panjang merupakan
masa paceklik (Smith, 1860), 7
Ketinggian tempat akan mempengaruhi tipe
vegetaéi tanaman, pada daerah dengan ketinggian O -
750 m diatas permukaan laut masih dapat dijumpsi
tipe vegetasil yang sama (Smith, 1880). Lebih lanjut
Smith mengatakan bahwa kenaikan tinggi tempat

selalu diikuti oleh penurunan temperatur, kenaikan

curah mujan dan kelembaban udara, sehingga secara

tidak langsung ketinggian tempat mempengaruhi
sekresi nektar, tipe vegetasi dan juga aktivitas
kehidupan lebah madu.

Cahaya matahari amat berperan terhadap
kehidupan lebah dimans bunga-bunga .yang lebih pagi
disinari matahari juga akan lebih pagi dimanfaatkan
oleh lebah (Anonim,leBO). Di lokasi yang terletsk

disebelah barat gunung yang tinggi, lebah _akan

"lebih siang wmemanfaatkan pakan lebsh yang adsa.

Nektar dan pollen lebih baik dimanfaatkan pada pagi
hari daripada pada siang atau sore hari. Dengan

kurangnys - intensitas cahaya berarti secarsa tidalk
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langsung akan mempengaruhi aktivitas - kehidupan

lebah madu (Anonim, 1980).

2. Faktor Biotik

Faktor-faktor biotik vang mempengaruhi
kehidupan lebah madn antara lain jenis tanaman yang
menghasilkan nektar dan pollen vang dapat mencukupi
kebutuhan makanan lebah sepanjang tahun dan
gangguan hewan lain (Smith, 1960). Atsan dapat Jjuga
berupsa hubungan interspesifik dengan hewan lain
vang merugikan seperti penyakit, parasit, predator
dan kompetitor (Hadiwiyoto, 1980).

Salah satu syarat untuk mendukung
perkembangan suatu koloni 1lebah madu adalah
tersedianya pakan lebah madu (bee forage) secara
berkesinambungan. Dengan demikian bee forage balk
penghasil nektar dah pollen mutlak harus adsa
(melimpah) untuk kebutuhan hidup lebah mada maupun
untuk larva-larvanya. Dengan adanya keaneka~ragaman
Jenls tanaman pakan lebah akan memungkinkan adanya
pergiliran pembungaan dalam kurun satu tahun
(Anonim, 1930).

Hama dan penysakit adalah istilah yang
digunakan secara bersamaan, walaun demikian keduanya
mempunyal perbedaan, dimana secara sederhana dapat
dijelaskan bahwa hama adalah organisme pengganggu
vang dapat secara langsung dikenali dari bentuk

fisiknya tanpa alat bantu seperti mikroskop. Cara
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pewangsasn terhadsp ﬂrganisma inang dapat terlihat
Jelas. Sedangkan penyakit adalah_gedala atau akibst
dari pemaﬁgsaan ordanisme pengganggu dan. organisme
pengganggu tersebut tidak daspat dikenali secars
langsung Jenisnya. Jasad pengganggn penyebab
penyakit sering berupa jasad renik dan ada kalanya
merupakan akibat degradasi ' fungsi organ tubuh
karensa keadaan 1iﬁgkungan. Hama dibedakan menjadi
dua yaitu predator dan parasit. Predator adalah
pemangsa 1ebih.besar dari yang dimangsa, sedangkan
‘kebalikannya apabila pemangsa lebih keecil dari ysng
dimangsa dinamakan p&rdsit (Anonim, 1990),
Hama veang penting dan' banyak dijuwmpsi
merusak koloni lebah madu antara lain
- Ndengat Lilin
yaitul sejenis kupu-kupu yang aktif pada malam
h#ri, dimana telur yang diletakhkan oleh serangga
tersebut akan menetas menjadi ulat yang akan
makan lilin éarang lebah sehingga rusak. Serangan
vang parah menyebabkan koloni hijrah.
Penanggulangannya yaitﬁ diusahakan kotak selalu
bersih, pintu masuk diperkecil, dipasang lampu
perénékap pada malam hari dan menguatksn koloni
(Anonim, 1890).
-~ Tungau (Acarina)
Jenis hama ini sangat berbahaya karena

menyebabkan pertumbuhan lebah tidak sempurna atau
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mati tidak sempat lahir. Tungan menghisap cairan

tubuh lebah dari tingkat larve sampai dengan

dewasa. Penanggulangan yaitu dengan Acarisida :
Air = 1lcc :.1 1, aplikasi 2-3 x dengan selang
waktu 4 hari, penyemprétan pada pagi hari. Atﬁu
dengan serbuk kapur barus dan belersng = 3: 1
tebarkan diatas karton'Qan dimasukkan di .dasar
kotak pada sore hari, 3 jam kemudian karton
diambil, aplikasi 2 - 3 x dengan selang waktu 4
hari (Anonim, 1991),

- Semut
Serangga ini mengganggu koloni dengan memakan
anakan, pollen atau madu. Bila jumlahnya banvak
lebah terganggu dan akan hijrah. Penanggulsangan-
nya dengan mengolesi kaki standar dengan minyak
atau.oli{ dan memusn&hkan sarang semut .

Sedangkan beberapa penyakit yang penting

vaitu antars lain |

- Busuk larva
Dapat disebabkan miskinnya pakan, cusacsa vangd
buruk atau terjangkit oleh bakteri. Penanggu-
langannya yaitu dengan memberikan stimulasi guls
vang dicampur dengan-terramycin dan memusnahlan
sisiran yang terserang (Anonim, 1991).

- Keracunan
yaitu lebah teracuni insektisida disekitar lokasi

apiari, biasanya lebah banyak mati disekitar

pintu atau di bawah kotak (Anonim, 1981),
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- Diare
Bisa diketahui dari adanya kotoran cair vang
sudah membekn berwarns putih kekuningan.

Penyebabnya karens cuaca yang burnk dan pakan

sumber pollen sedikit, juga karena banyak diberi

stimulasi guls (Anonim, 1991).

F. Pakan Lebah

Lebah madu sebagaimana mahluk hidup lainnysa
memerlukan makan untuk mempertahankan hidupnys. Sumber
pakan bagi lebah madu sebagian besar dihasilkan oleh
tanaman yaitu berupa pollen (tepung sari), nektar, .
ekstrafloral dan dew. Jenis-jenis tanaman yang dapat
menghasilkan pakan bagi lebah dinamakan tanaman pakan

lebahk (Anonim, 1991).
| Pekan lebah dapat dibagi dua yaitu pakan lebah
alami dan pakan lebah buatan. Pakan lebah alami ini
termasuk didélamhy& yaitu nektar, pollen, dew dan
ekstrafloral vyang didapat secara langsung oleh lebah
dari tanaman pakan lebah secara alami tanpa campur
tangan manusia dalam arti luas. Sedangkaﬁ rakan lebah
buatan untuk bantuvan makanan pada musim paceklik
adalah berupa cairan manis/ sirup vang terbuat dari
gula pasir dan air dengan perbandingan 1 : 1 (1 kg
gula : 1 liter air).
Sedangkan pembuatan pollen dalam keadsan terpakssa
dapat dengan memberikan dedak vang halus, tepung -

kacang hijau satau kedelai dan pollen =&ren yang
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sebelumnya dapat dikumpulkan dengan tenaga wmanusia
(Anonim, 1891). |

Hektar vaitu merupakan cairan wmanig yang
kekentalan;nya berbeda-beda vyang terdapat pada kelopak
kuntum bunga diména kadar manisnya dan kandungan
airnya berbeda-beds. Dew merupakan cairan manis vang
pada umumnya keluar pada pucuk daun muda ‘tansman
sebagal hasil sekresi dari binatang kecil/ insek yang
bentuknya halus. Ekstrafloral merupakan cairaﬁ' manis
yang secars alaTi keluar dari bagian lain dari tanaman
selain bunga.'Pollen yaitu herupakan tepung sari vyang
terdapat pada bagian bunga atau yang sering disebuc
bunga Jantan, dimena tingkat kehalusan dan volumenya
pada tiap jenis bunga berbeds (Anonim, 1991).

Adapun manfaat pakan bagi lebah yaitu pakan
vang berupa nektar berguna bagi lebah sebagai suwmber
karbohidrat vyaitun untuk energi atau tenaga, sumber
air, sumber vitamin dan sumber mineral. 0Oleh Jlebah
nektar disimpan dalam bentuk cairan kental yang
dinumuk&n. madu. Sedangkan tanaman vang dinamakan
pollen berguns bagi lebah sebagai sumber protein vyaitu
untuk kesehatan tubuh lebah, pertumbuhan anaksan dab

juga sebagai sumber vitawin dan mineral (Anonim,

19913,




Tabel 2. Beberapa Jenis Tanaman Pakan Lebsah
He, haaa denis pakan| Habtu tersedia
1. | #kasia (fcacia farneciang willd,) Eks Sepanjang tahum
2. | Alpukat {Perses americana will,) K+P danuari - fipril
3. | hsam (Tagarindus ingica L. ] April - Agustus
4o | Aren {Arenga pinnata Herr.) P Sepanjang tahun
& | bBunga watahari {Helianthus anvus) H+P THE
b, feliunbing (fverrios Bilighi 1.} NP Sepanjang tahun
7. | Durisn (duriz zibethinus L.} ] Juni -Septester
g, Jeruk (Sitrus sinensis Gsk.} NP | fgustus-Desester
9. Jagung {Zea pays L.) P THT
10, | Kelapa {cocos nucifera b) A Sepanjang tahun
t, ¢ Kaliandra {Catiandra Sp) ] Sepanjang tahun
12, | Vapuk Randu {Ceibz pentandra) WP et - Juli
13, | frokot (Portolace) P Sepanjang tafun
14, | Kopi {Coffes Sp) NP | HMei - Aqustus
15, | taret (Hevea brasilencis M.4) Eks Septesber-Okto-
16. | Kedelad {Spya mas piper) Mep ber. THT
17. | Lengkeng (Euphoria lontans) N+ Juni ~ Agustus
18, | Lamtoro {Liveeesa glaves) 3 Sepanjang takhun
19. | Hangoa {Hangifera indica L) i Juri - Agustus
20, | Pisang {Husa paradisiaca L.j WP THT
M, | Pahitan {Asoncpus cospressus PLR) NP THY
22, | Putri maly (Hinosa pudics L.} F Sepanjang tahun
23, | Raptutan (Napheliua lappacews L.) N Oktober-Deseaber
20, Rumput-rumgutan {Andropoacn Sp.) 7 Sepanjang tahun
2%, | Sonobrit [Pierocorpus indicuseild) H+P Maret-Septeaber
26, | Semangha (Citrullus velgaric Schrad) i+ THY

Keterangan : N : Hektar

P : Pollen
Eks : Ekstrafloral
THT ¢ Tergantung Masa Tananm

Catatan

¢ Mugim bunga seringkuli berubah,
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tetapl masih berkisar pada bulan-

bulan tersebut.

(Anonim,

1881)






